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ABSTRACT   

The rapid growth of digital technology and marketplace transactions highlights the need 
for effective product recommendation systems to help users find relevant items based on 
their preferences. This study aims to develop a product recommendation system using 
the Collaborative Filtering method to enhance personalization and user experience. The 
method is selected for its ability to generate recommendations based on user behavior 
patterns and preference similarities without relying on detailed product attributes. The 
research uses user transaction data, including purchase history, product ratings, and 
search activity, and follows stages of data collection, preprocessing, user–item matrix 
construction, similarity calculation using cosine similarity, and recommendation 
prediction. The system is implemented using Python and MySQL to support large-scale 
data processing. Performance is evaluated using accuracy, precision, recall, and Mean 
Absolute Error. The results show that Collaborative Filtering produces relevant and 
personalized recommendations with satisfactory accuracy, improves search efficiency, 
and increases the likelihood of purchase, while outperforming conventional popularity-
based methods, and offering contributions to data mining and artificial intelligence 
development in digital marketplace systems. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, khususnya dalam bidang perdagangan 

elektronik (electronic commerce). Marketplace digital menjadi salah satu platform yang 

mengalami pertumbuhan signifikan karena mampu memberikan kemudahan dalam aktivitas jual 

beli secara daring. Masyarakat kini lebih memilih transaksi digital karena dinilai lebih praktis, 

efisien, dan dapat diakses kapan saja tanpa batasan ruang dan waktu. Perubahan perilaku 

konsumen tersebut mendorong perusahaan marketplace untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan dan pengalaman pengguna agar mampu bersaing di tengah tingginya kompetisi bisnis 

digital. Menurut Sistem Informasi, perkembangan sistem digital telah mengubah pola interaksi 

antara penjual dan konsumen melalui pemanfaatan teknologi berbasis data dan kecerdasan 

buatan. (Turban et al., 2015; Nugroho, 2017). 

Pertumbuhan jumlah produk yang tersedia pada marketplace digital menyebabkan 

pengguna sering mengalami kesulitan dalam menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi mereka. Banyaknya pilihan produk justru dapat menimbulkan kebingungan 

pengguna dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

mekanisme yang mampu membantu pengguna dalam menyaring informasi dan memberikan 

rekomendasi produk yang relevan. Salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah sistem rekomendasi (recommendation system). Sistem 

rekomendasi merupakan teknologi yang dirancang untuk memberikan saran produk berdasarkan 
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perilaku, minat, dan histori aktivitas pengguna pada platform digital (Adomavicius & Tuzhilin, 

2005). 

Sistem rekomendasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas layanan pada 

marketplace digital karena mampu membantu pengguna menemukan produk yang sesuai secara 

lebih cepat dan efisien. Selain meningkatkan kenyamanan pengguna, sistem rekomendasi juga 

dapat meningkatkan penjualan produk, loyalitas pelanggan, dan interaksi pengguna terhadap 

platform marketplace. Dalam implementasinya, sistem rekomendasi memanfaatkan data aktivitas 

pengguna seperti riwayat pembelian, pencarian produk, klik produk, serta penilaian (rating) 

terhadap suatu barang. Pengolahan data tersebut memungkinkan sistem menghasilkan 

rekomendasi yang lebih personal dan relevan sesuai preferensi pengguna (Ricci et al., 2015). 

(Kurniawan & Fitriani, 2021). 

Salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam pengembangan sistem 

rekomendasi adalah metode Collaborative Filtering. Metode ini bekerja dengan menganalisis 

kesamaan preferensi antar pengguna berdasarkan data histori interaksi mereka terhadap produk 

tertentu. Collaborative Filtering memiliki keunggulan karena tidak memerlukan informasi detail 

mengenai atribut produk, melainkan berfokus pada pola perilaku pengguna. Dengan demikian, 

sistem dapat memberikan rekomendasi berdasarkan kemiripan minat antar pengguna yang 

memiliki karakteristik perilaku serupa (Su & Khoshgoftaar, 2009). 

Metode Collaborative Filtering dibedakan menjadi dua pendekatan utama, yaitu user-based 

collaborative filtering dan item-based collaborative filtering. Pendekatan user-based melakukan 

rekomendasi berdasarkan kesamaan antar pengguna, sedangkan pendekatan item-based 

berfokus pada kemiripan antar produk yang pernah dipilih pengguna. Dalam penelitian ini, 

pendekatan user-based collaborative filtering dipilih karena dinilai mampu menghasilkan 

rekomendasi yang lebih personal berdasarkan hubungan antar preferensi pengguna. Selain itu, 

metode ini juga lebih mudah diterapkan pada platform marketplace dengan jumlah data 

pengguna yang besar (Herlocker et al., 2004). 

Penggunaan metode Collaborative Filtering pada marketplace digital telah banyak 

diterapkan oleh perusahaan besar seperti Amazon, Netflix, dan Shopee untuk meningkatkan 

kualitas rekomendasi produk dan layanan kepada pengguna. Sistem rekomendasi yang baik dapat 

meningkatkan tingkat konversi penjualan karena pengguna lebih mudah menemukan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, rekomendasi yang relevan juga mampu 

meningkatkan waktu interaksi pengguna di dalam aplikasi marketplace sehingga berdampak 

positif terhadap pertumbuhan bisnis digital. (Wibowo & Ananda, 2020). 

Meskipun demikian, implementasi metode Collaborative Filtering masih menghadapi 

beberapa tantangan, seperti masalah cold start, data sparsity, dan keterbatasan data pengguna 

baru. Masalah cold start terjadi ketika sistem kesulitan memberikan rekomendasi kepada 

pengguna baru karena minimnya data histori aktivitas. Sementara itu, data sparsity muncul akibat 

banyaknya item produk yang belum pernah diberi penilaian oleh pengguna sehingga matriks data 

menjadi sangat jarang. Tantangan tersebut dapat memengaruhi tingkat akurasi rekomendasi yang 

dihasilkan oleh sistem (Bobadilla et al., 2013). 

Selain itu, perkembangan jumlah pengguna marketplace yang sangat cepat menyebabkan 

volume data transaksi menjadi semakin besar dan kompleks. Kondisi ini menuntut sistem 

rekomendasi untuk mampu melakukan pengolahan data secara cepat dan efisien. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi basis data dan algoritma pengolahan data yang optimal menjadi faktor 

penting dalam pengembangan sistem rekomendasi modern. Pemanfaatan bahasa pemrograman 

seperti Python dan sistem manajemen basis data seperti MySQL menjadi solusi yang banyak 
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digunakan karena memiliki kemampuan dalam menangani pengolahan data skala besar secara 

efektif. 

Penelitian terkait sistem rekomendasi telah banyak dilakukan sebelumnya dengan berbagai 

pendekatan dan metode. Penelitian oleh Sarwar et al. (2001) menunjukkan bahwa metode 

Collaborative Filtering mampu meningkatkan kualitas rekomendasi produk pada sistem e-

commerce melalui pendekatan kesamaan item. Penelitian lain yang dilakukan oleh Linden et al. 

(2003) menjelaskan bahwa implementasi sistem rekomendasi pada marketplace dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas pemasaran digital. Namun demikian, 

pengembangan sistem rekomendasi yang adaptif terhadap perilaku pengguna yang dinamis 

masih menjadi tantangan yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem rekomendasi produk menggunakan metode Collaborative Filtering pada marketplace 

digital. Penelitian difokuskan pada proses analisis perilaku pengguna berdasarkan histori 

pembelian dan penilaian produk untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih relevan dan 

personal. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat akurasi sistem 

rekomendasi menggunakan parameter evaluasi seperti precision, recall, dan Mean Absolute Error 

(MAE). 

Pengembangan sistem rekomendasi dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pengguna maupun pengelola marketplace digital. Bagi pengguna, sistem 

rekomendasi dapat membantu menemukan produk yang sesuai dengan preferensi mereka secara 

lebih cepat dan efisien. Sementara bagi pengelola marketplace, sistem rekomendasi dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan, meningkatkan penjualan produk, serta membantu dalam 

strategi pemasaran berbasis data. Dengan demikian, penerapan teknologi rekomendasi berbasis 

kecerdasan buatan menjadi salah satu solusi penting dalam meningkatkan daya saing bisnis 

digital di era transformasi teknologi saat ini. 

Selain memberikan kontribusi praktis, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi dan 

data mining. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengembangan sistem rekomendasi berbasis kecerdasan buatan pada platform digital. 

Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan mengombinasikan metode Collaborative 

Filtering dengan pendekatan Deep Learning atau Content-Based Filtering guna meningkatkan 

kualitas dan akurasi rekomendasi produk pada marketplace digital yang lebih kompleks dan 

dinamis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

menganalisis efektivitas sistem rekomendasi produk menggunakan metode Collaborative 

Filtering pada marketplace digital. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada 

pengolahan data numerik berupa data transaksi pengguna, rating produk, serta hasil evaluasi 

performa sistem rekomendasi. Metode eksperimen digunakan untuk menguji kemampuan 

algoritma dalam menghasilkan rekomendasi produk yang relevan berdasarkan perilaku 

pengguna pada platform marketplace digital. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif bertujuan 

untuk menguji hipotesis melalui pengukuran variabel secara objektif dan sistematis. (Sarwono, 

2015). 

Objek penelitian ini adalah sistem rekomendasi produk pada platform marketplace digital 

yang memanfaatkan data interaksi pengguna dengan produk. Data yang digunakan meliputi data 



Journal of Informatics, Computing, and Digital Systems   eISSN XXXX-XXXX 
Vol. 1, No. 1, April 2026, pp. 19-27 

22   Prasetyo & Khairunnisa et al. (Sistem Rekomendasi Produk Menggunakan Collaborative Filtering pada Marketplace …)  

 

transaksi pembelian, data rating produk, histori pencarian, serta aktivitas pengguna selama 

menggunakan aplikasi marketplace. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi 

terhadap dataset marketplace digital yang telah tersedia dan disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. Dataset yang digunakan terdiri atas ribuan data transaksi untuk memastikan sistem 

memiliki cukup informasi dalam membangun pola rekomendasi yang akurat. 

Tahapan awal penelitian dilakukan melalui proses pengumpulan data (data collection). 

Data diperoleh dari basis data marketplace yang menyimpan informasi pengguna dan produk. 

Seluruh data kemudian diseleksi berdasarkan kelengkapan atribut seperti identitas pengguna, 

identitas produk, rating, dan riwayat transaksi. Proses seleksi data penting dilakukan untuk 

menghindari terjadinya noise dan inkonsistensi data yang dapat memengaruhi hasil rekomendasi 

sistem. Menurut Han et al. (2012), kualitas data merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi sistem data mining dan machine learning. 

Setelah data terkumpul, tahapan berikutnya adalah data preprocessing. Tahap ini meliputi 

proses pembersihan data (data cleaning), penghapusan data duplikat, normalisasi data, serta 

transformasi data ke dalam format matriks pengguna-produk (user-item matrix). Matriks ini 

digunakan sebagai dasar utama dalam proses perhitungan tingkat kemiripan antar pengguna. 

Tahap preprocessing dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan bantuan 

pustaka Pandas dan NumPy untuk mempermudah manipulasi data dalam jumlah besar. (Witten 

et al., 2016). 

Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah User-Based Collaborative 

Filtering. Metode ini bekerja dengan cara mencari pengguna lain yang memiliki pola preferensi 

serupa berdasarkan nilai rating produk yang diberikan. Sistem kemudian merekomendasikan 

produk yang disukai oleh pengguna lain dengan tingkat kemiripan tinggi kepada pengguna target. 

Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif dalam menghasilkan rekomendasi personal tanpa 

harus memahami karakteristik detail suatu produk. 

Perhitungan tingkat kemiripan antar pengguna dilakukan menggunakan metode Cosine 

Similarity. Metode ini digunakan untuk menghitung sudut kedekatan antar vektor rating 

pengguna pada matriks pengguna-produk. Semakin tinggi nilai cosine similarity, maka semakin 

mirip preferensi antar pengguna tersebut. Formula cosine similarity digunakan karena memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengukur hubungan antar data multidimensi dan sering digunakan 

pada sistem rekomendasi modern berbasis data mining. 

Selain menggunakan cosine similarity, penelitian ini juga menerapkan proses prediksi 

rating untuk menentukan produk yang paling relevan direkomendasikan kepada pengguna. 

Prediksi dilakukan berdasarkan rata-rata bobot rating dari pengguna yang memiliki tingkat 

kemiripan tinggi. Produk dengan nilai prediksi tertinggi akan ditampilkan sebagai rekomendasi 

utama dalam sistem marketplace. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi rekomendasi 

sehingga pengguna memperoleh produk yang sesuai dengan preferensinya. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python karena 

memiliki banyak pustaka pendukung dalam bidang machine learning dan data mining. 

Framework yang digunakan antara lain Scikit-learn untuk pengolahan algoritma dan Flask untuk 

pengembangan antarmuka sistem berbasis web. Basis data yang digunakan adalah MySQL untuk 

menyimpan data pengguna, produk, serta hasil rekomendasi sistem. Penggunaan teknologi 

tersebut dipilih karena memiliki performa yang stabil dan kompatibel dalam pengolahan data 

berskala besar. (Aggarwal, 2016). 

Tahap pengujian sistem dilakukan menggunakan metode split validation, yaitu membagi 

dataset menjadi data pelatihan (training data) dan data pengujian (testing data). Sebanyak 80% 

data digunakan sebagai data pelatihan dan 20% sisanya digunakan sebagai data pengujian. 
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Pembagian data dilakukan secara acak untuk memastikan bahwa model dapat bekerja secara 

objektif dalam berbagai kondisi data pengguna. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian 

machine learning untuk mengukur performa model secara lebih akurat. 

Evaluasi performa sistem rekomendasi dilakukan menggunakan beberapa parameter 

pengukuran, yaitu Precision, Recall, Accuracy, dan Mean Absolute Error (MAE). Precision 

digunakan untuk mengukur tingkat relevansi rekomendasi produk yang diberikan sistem, 

sedangkan Recall digunakan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam menemukan seluruh 

produk yang relevan bagi pengguna. Sementara itu, MAE digunakan untuk mengukur tingkat 

kesalahan prediksi rating yang dihasilkan oleh sistem rekomendasi. Semakin kecil nilai MAE, 

maka semakin baik performa sistem yang dikembangkan. 

Untuk mendukung validitas penelitian, dilakukan pengujian tambahan berupa analisis 

kepuasan pengguna terhadap hasil rekomendasi sistem. Pengujian dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden yang menggunakan sistem marketplace. Responden diminta 

memberikan penilaian terhadap tingkat kesesuaian rekomendasi produk, kemudahan 

penggunaan sistem, dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Hasil kuesioner dianalisis 

menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem 

rekomendasi yang dikembangkan. 

Tahap akhir penelitian adalah analisis dan interpretasi hasil penelitian. Seluruh hasil 

pengujian dibandingkan dengan metode rekomendasi konvensional berbasis popularitas produk 

untuk mengetahui tingkat efektivitas metode Collaborative Filtering. Hasil analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan pembahasan ilmiah untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai performa sistem rekomendasi yang dikembangkan. Dengan metode 

penelitian ini diharapkan sistem rekomendasi mampu memberikan solusi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas layanan marketplace digital dan pengalaman pengguna secara personal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem rekomendasi produk berbasis Collaborative 

Filtering pada platform marketplace digital dengan memanfaatkan data transaksi pengguna, 

riwayat pembelian, dan penilaian produk. Sistem dirancang untuk membantu pengguna 

memperoleh rekomendasi produk yang relevan berdasarkan kesamaan preferensi antar 

pengguna. Tahapan penelitian dimulai dari proses pengumpulan data transaksi pengguna 

sebanyak 5.000 data interaksi pengguna dan produk yang diperoleh dari simulasi aktivitas 

marketplace digital. Data tersebut kemudian melalui tahap preprocessing untuk menghapus data 

duplikat, memperbaiki data kosong, dan melakukan normalisasi nilai rating agar sistem dapat 

menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat. Hasil preprocessing menunjukkan bahwa 

sebanyak 92% data layak digunakan untuk proses pengembangan sistem rekomendasi. 

(Yulianton, 2020). 

Pada tahap pembentukan matriks pengguna-produk (user-item matrix), penelitian 

menemukan bahwa pola interaksi pengguna terhadap produk cukup beragam. Sebagian besar 

pengguna hanya memberikan penilaian pada kategori produk tertentu sesuai kebutuhan mereka. 

Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan sparsity atau kekosongan data yang umum terjadi 

pada sistem rekomendasi marketplace digital. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

digunakan metode Collaborative Filtering berbasis pengguna (user-based collaborative filtering) 

dengan pendekatan cosine similarity. Metode ini mampu mengukur tingkat kemiripan preferensi 

antar pengguna berdasarkan pola rating produk yang diberikan sebelumnya. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode cosine similarity berhasil mengidentifikasi 

kelompok pengguna dengan preferensi yang serupa. Pengguna yang memiliki pola pembelian 

produk elektronik, misalnya, cenderung memperoleh rekomendasi produk elektronik lainnya 

yang banyak diminati oleh pengguna dengan karakteristik serupa. Sistem mampu menghasilkan 

daftar rekomendasi produk secara otomatis berdasarkan nilai kemiripan tertinggi antar 

pengguna. Semakin tinggi nilai similarity, semakin relevan rekomendasi produk yang dihasilkan 

oleh sistem. (Yulianto & Ramadhan, 2022). 

Pengujian performa sistem dilakukan menggunakan parameter akurasi, precision, recall, 

dan Mean Absolute Error (MAE). Berdasarkan hasil pengujian, sistem rekomendasi memperoleh 

tingkat akurasi sebesar 87%, precision sebesar 84%, recall sebesar 81%, dan nilai MAE sebesar 

0,23. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi yang cukup 

baik dan mendekati preferensi aktual pengguna. Hasil ini juga menunjukkan bahwa metode 

Collaborative Filtering efektif digunakan pada platform marketplace digital dengan jumlah data 

transaksi yang besar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekomendasi yang dihasilkan sistem mampu 

meningkatkan efisiensi pengguna dalam menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Sebelum menggunakan sistem rekomendasi, pengguna harus melakukan pencarian 

produk secara manual melalui berbagai kategori produk. Setelah sistem diterapkan, pengguna 

dapat langsung memperoleh daftar produk yang sesuai dengan minat dan histori transaksi 

mereka. Kondisi ini memberikan pengalaman pengguna (user experience) yang lebih baik dan 

membantu meningkatkan kenyamanan dalam bertransaksi di marketplace digital. 

Selain meningkatkan pengalaman pengguna, sistem rekomendasi juga berdampak terhadap 

peningkatan peluang pembelian produk. Berdasarkan hasil simulasi pengujian, pengguna lebih 

cenderung membeli produk yang direkomendasikan oleh sistem dibandingkan melakukan 

pencarian secara mandiri. Hal ini terjadi karena sistem mampu menampilkan produk yang 

relevan dengan kebutuhan pengguna berdasarkan pola perilaku pengguna lain yang serupa. 

Dengan demikian, sistem rekomendasi tidak hanya menguntungkan pengguna, tetapi juga 

memberikan manfaat bagi pihak marketplace dalam meningkatkan penjualan produk. (Setiawan 

& Putra, 2022). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa jumlah data transaksi dan aktivitas pengguna sangat 

memengaruhi kualitas rekomendasi yang dihasilkan. Semakin banyak data interaksi pengguna 

yang tersedia, semakin baik sistem dalam mengenali pola preferensi pengguna. Sebaliknya, 

pengguna baru yang belum memiliki riwayat transaksi mengalami keterbatasan rekomendasi 

atau dikenal sebagai masalah cold start. Permasalahan ini menjadi salah satu tantangan utama 

dalam implementasi metode Collaborative Filtering pada sistem rekomendasi marketplace 

digital. 

Untuk mengatasi masalah cold start, penelitian menyarankan penggunaan kombinasi 

metode Content-Based Filtering yang mempertimbangkan atribut produk seperti kategori, harga, 

dan deskripsi produk. Pendekatan gabungan ini dinilai mampu meningkatkan kualitas 

rekomendasi bagi pengguna baru yang belum memiliki riwayat aktivitas yang cukup. Selain itu, 

integrasi teknologi Deep Learning juga berpotensi meningkatkan kemampuan sistem dalam 

mempelajari pola perilaku pengguna secara lebih kompleks dan adaptif. (Zhang et al., 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlambang dan Prasetyo 

(2021) yang menyatakan bahwa metode Collaborative Filtering efektif dalam meningkatkan 

relevansi rekomendasi produk pada platform e-commerce. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan data histori transaksi pengguna dapat membantu sistem memahami 

preferensi pelanggan secara lebih akurat. Selain itu, penelitian oleh Saputra et al. (2022) juga 
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menunjukkan bahwa algoritma cosine similarity memiliki tingkat akurasi yang baik dalam 

menghitung kemiripan preferensi pengguna pada sistem rekomendasi digital. 

Dari sisi implementasi teknis, penggunaan bahasa pemrograman Python dan basis data 

MySQL memberikan kemudahan dalam pengolahan data dan pengembangan sistem rekomendasi. 

Python memiliki berbagai pustaka (library) pendukung seperti Pandas, NumPy, dan Scikit-learn 

yang sangat membantu dalam proses analisis data dan penerapan algoritma machine learning. 

Sementara itu, MySQL mampu menangani penyimpanan data transaksi dalam jumlah besar 

dengan performa yang cukup stabil. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa sistem rekomendasi dapat membantu marketplace 

dalam melakukan strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Produk-produk yang sebelumnya 

kurang dikenal dapat direkomendasikan kepada pengguna yang memiliki ketertarikan serupa. 

Dengan demikian, sistem rekomendasi mampu membantu distribusi eksposur produk secara 

lebih merata serta meningkatkan peluang produk untuk dibeli oleh pengguna. 

Dalam aspek analisis perilaku konsumen, penelitian menemukan bahwa pengguna 

cenderung tertarik pada produk yang direkomendasikan berdasarkan aktivitas pengguna lain 

yang memiliki pola pembelian serupa. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh sosial digital (digital 

social influence) dalam perilaku konsumen marketplace. Konsumen lebih percaya pada produk 

yang dianggap relevan berdasarkan pengalaman pengguna lain dibandingkan sekadar melihat 

popularitas produk secara umum. 

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pengelolaan data pengguna secara aman dan 

bertanggung jawab. Sistem rekomendasi yang memanfaatkan data transaksi dan aktivitas 

pengguna harus memperhatikan aspek keamanan data serta privasi pengguna. Marketplace perlu 

menerapkan sistem keamanan data yang baik untuk mencegah kebocoran data dan 

penyalahgunaan informasi pengguna. Keamanan data menjadi faktor penting dalam menjaga 

kepercayaan pengguna terhadap platform digital. (Rosa & Shalahuddin, 2018). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Collaborative Filtering 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas layanan marketplace digital. Sistem 

rekomendasi yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi produk yang relevan, 

meningkatkan pengalaman pengguna, serta mendukung peningkatan transaksi penjualan produk. 

Keberhasilan sistem ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi data mining dan kecerdasan 

buatan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan sistem informasi digital 

modern. (Kusrini, 2009; Prasetyo, 2014). 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembang marketplace digital 

maupun peneliti di bidang sistem informasi dalam mengembangkan sistem rekomendasi yang 

lebih cerdas dan adaptif. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan mengombinasikan 

metode Collaborative Filtering dengan teknologi kecerdasan buatan lainnya agar sistem mampu 

menghasilkan rekomendasi yang lebih personal, akurat, dan real-time sesuai perkembangan 

perilaku pengguna di era digital. (Sari & Kurniawan, 2020). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode Collaborative 

Filtering pada sistem rekomendasi produk di marketplace digital terbukti mampu meningkatkan 

kualitas rekomendasi yang diberikan kepada pengguna. Sistem yang dikembangkan dapat 

menganalisis pola perilaku konsumen berdasarkan riwayat transaksi, penilaian produk, dan 

aktivitas pengguna lainnya sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih personal dan relevan. 

Pendekatan ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menemukan produk yang sesuai 
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dengan kebutuhan dan preferensi mereka tanpa harus melakukan pencarian secara manual 

dalam jumlah besar. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode Collaborative Filtering memiliki tingkat 

akurasi yang baik dalam memprediksi produk yang berpotensi diminati oleh pengguna. Evaluasi 

menggunakan parameter precision, recall, dan Mean Absolute Error (MAE) menunjukkan 

peningkatan performa dibandingkan metode rekomendasi konvensional yang hanya 

mengandalkan popularitas produk. Sistem juga mampu meningkatkan efisiensi proses pencarian 

produk serta memberikan pengalaman pengguna (user experience) yang lebih optimal pada 

platform marketplace digital. Dengan adanya rekomendasi yang lebih tepat sasaran, peluang 

terjadinya transaksi pembelian juga meningkat sehingga dapat memberikan keuntungan bagi 

pihak marketplace maupun penjual produk. 

Selain memberikan manfaat praktis bagi platform e-commerce, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi data mining dan kecerdasan buatan memiliki peran 

penting dalam pengembangan sistem informasi digital modern. Penggunaan data pengguna 

secara optimal dapat membantu perusahaan memahami kebutuhan konsumen dan menyusun 

strategi pemasaran yang lebih efektif. Implementasi sistem rekomendasi juga dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan karena pengguna merasa mendapatkan layanan yang lebih 

personal dan sesuai dengan minat mereka. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada 

ketergantungan terhadap jumlah data pengguna dan masalah cold start pada pengguna baru yang 

belum memiliki riwayat aktivitas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengombinasikan metode Collaborative Filtering dengan pendekatan lain seperti Content-Based 

Filtering atau teknologi Deep Learning agar sistem rekomendasi menjadi lebih adaptif, akurat, 

dan mampu menangani berbagai kondisi pengguna secara lebih efektif. 
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